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Abstract. This study aims to determine the impact of implementing the PBL (Problem-Based Learning) model with an
interactional method on problem-solving skills in a junior high school in Bangil district. The research used a one-
group pretest-posttest design with random sampling. Three classes received the same treatment, namely the PBL
model with an interactional method. The problem-solving test was based on Polya's indicators: understanding the
problem, planning a solution strategy, implementing the strategy, and evaluation. Data analysis used inferential
statistics. The results showed that the ANOVA test yielded a Sig value of 0.022 < 005, indicating differences
between groups. The PBL model with the interactional method significantly influenced students' problem-solving
skills, as evidenced by significant results in two groups (VII-J and VII-K), while the other group (VII-G) showed
lower results.

Keywords - PBL, Interactional, problem-solving skills

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan model PBL (Problem-Based Learning) dengan metode
interaksional terhadap keterampilan pemecahan masalah di sebuah SMP di Kecamatan Bangil. Penelitian
menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan random sampling. Tiga kelas menerima perlakuan yang
sama vaitu model PBL dengan metode interaksional. Menggunakan tes pemecahan masalah didasarkan pada
indikator Polya: memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi, dan evaluasi.
Analisa data menggunakan Statistika inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji ANOVA menghasilkan
nilai Sig 0,022 < 0,05, yang menunjukkan perbedaan antar kelompok. Model PBL dengan metode interaksional
secara signifikan memengaruhi keterampilan pemecahan masalah siswa, terbukti dari hasil signifikan pada dua
kelompok (VII-J dan VII-K), sementara kelompok lainnya (VII-G) menunjukkan hasil yang lebih rendah.

Kata Kunci - PBL, Interaksional, keterampilan pemecahan masalah

I. PENDAHULUAN

Pada Abad-21 ini kita dihadapkan oleh perkembangan peradaban yang sangat pesat. Kemajuan teknologi
melatarbelakangi perkembangan pada Abad-21 [1]. Tantangan kehidupan dimasa depan menjadi salah satu alasan
dunia pendidikan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia guna mempersiapkan untuk kelangsungan
hidup di Abad ini. Keterampilan Abad-21 dicirikan oleh kemampuan komunikasi, kerja sama, pemikiran kritis,
penyelesaian masalah, serta inovasi dan kreativitas [1]. Pada Abad-21 individu dituntut memiliki keterampilan
memecahkan masalah untuk menunjang kehidupan sehari-hari dengan munculnya tantangan baru di Abad-21 [2].
Keterampilan pemecahan masalah dapat di peroleh melalui belajar dan berlatih. Dalam hal ini keterampilan
pemecahan masalah dapat diperoleh melalui pendidikan.

Pendidikan menjadi peran kunci dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah seseorang.
Keterampilan dalam memecahkan masalah menjadi salah satu elemen penting yang esensial bagi setiap individu
yang melibatkan berbagai aspek kehidupan [2]. Pendidikan berperan membangun dasar pengetahuan berupa
berbagai teori dan konsep yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah. Seseorang dengan pemahaman konsep dan
teori yang baik akan memiliki kerangka dasar kuat untuk menyelesaikan masalah [3]. Pendidikan berperan
mengembangkan keterampilan analitis dimana pembelajaran melibatkan pemahaman yang mendalam, penilaian
kritis, pengumpulan data dan analisis, kemudian mengembangkan argumen yang logis [3]. Semua ini membantu
seseorang dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis akar masalah, dan menyelesaikan masalah dengan solusi
yang efektif.

Keterampilan pemecahan masalah yang sangat penting, seringkali kurang mendapatkan perhatian yang cukup di
lingkungan pendidikan. Menurut hasil penelitian Trends International Mathematics and Science (TIMSS) yang
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menge valuasi tingkat kemampuan dan pengetahuan siswa, termasuk keterampilan pemecahan masalah pada tahun
2007, Indonesia berada di posisi 36 dari 49 negara, pada tahun 2011 berada di posisi 38 dari 42 negara, dan pada
tahun 2015 berada di posisi ke-44 dari 49 negara dengan perolehan skor 397, sebagai perbandingan skor tertinggi
604 oleh Singapura [3]. Kesenjangan ini menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas metode pengajaran yang
digunakan saat ini dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Keterampilan pemecahan
masalah di sekolah menengah pertama seringkali kurang diperhatikan, dan metode pengajaran yang saat ini
digunakan perlu diperbarui untuk mengatasi masalah ini [4].

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah di salah satu SMP di Kecamatan Bangil, kelas VII B,
yang melibatkan 31 siswa dengan 6 butir soal pemecahan masalah menggunakan indikator Polya pada materi
besaran dan pengukuran, ditemukan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 18.8. Nilai tertinggi mencapai 41,3,
sementara nilai terendah hanya sebesar 6,6. Perolehan nilai tersebut menunjukkan kesenjangan yang signifikan
dengan nilai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan sebesar 75 di sekolah SMP [17]. Peserta didik rata-rata
mengalami kesulitan pada tahap mengidentifikasi masalah sebanyak 77%, sehingga tidak dapat menyelesaikan
masalah hingga tuntas. Pemahaman konsep adalah hal yang mendasar dalam keterampilan pemecahan masalah
setelah mengidentifikasi masalah [3].

Menurut Sinensis, dalam penelitiannya model Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan sebagai pondasi
pembelajaran IPA dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa [1]. PBL adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada siswa atau dikenal sebagai pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa (student
center], di mana mereka akan dihadapkan pada masalah dunia nyata dan diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam
proses pemecahan masalah. Penerapan PBL telah terbukti secara signifikan meningkatkan keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah di tingkat SMP [5]. Pada model PBL siswa dituntut untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan
menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki [2]. Siswa dihadapan dalam masalah nyata yang harus mengidentifi kasi
masalah, menganalisis akar masalah, mengumpulkan data informasi yang relevan dan menyelesaikan masalah
dengan solusi efektif. Siswa dituntut berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah dengan mempertimbangkan solusi
yang berbeda dan pengambilan keputusan tepat [6]. PBL dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dengan
melibatkan kelompok. Siswa dapat berbagi informasi, pengalaman, pengetahuan, perspektif berbeda, yang
menghasilkan pemecahan masalah yang lebih baik.

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa adanya dampak yang berpengaruh secara signifikan
penerapan PBL terhadap keterampilan peme(aem masalah siswa dari pada model pembelajaran lainnya. Pada
penelitian yang dilakukan Asrati, penerapan PBL dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah yang
signifikan pada siklus ke-2 [12]. Pada penelitian yang dilakukan Sumiantari, siswa yang diterapkan moel kooperatif
tipe STAD memiliki tingkat hasil pembelajaran keterampilan pemecahan masalah yang rendah dibandingkan dengan
siswa yang carelpkam model PBL [3]. Berdasarkan hasil penelitian dari Sinensis, menggunakan materi cahaya pada
siswa SMP menunjukkan bahwa terdapat bukti peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan pemecahan
masalah siswa, hasil tersebut dapat menunjukkan bilail model PBL dapat digunakan sebagai pondasi yang efektif
dalam pembelajaran Imu Pengetahuan Alam (IPA) untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada
siswa [1].

Model PBL memiliki banyak kelebihan dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, namun PBL
juga memiliki kekurangan diantaranya siswa mengalami pemahaman yang tidak seragam terhadap materi karena
perbedaan tingkat kontribusi dan pemahaman di antara anggota kelompok [3]. Beberapa siswa mendapatkan
pemahaman yang mendalam, sementara yang lain menghadapi kesulitan memahami konsep-konsep kunci. Selain
itu, kesulitan dalam menentukan solusi pemecahan masalah yang tepat dapat muncul karena perbedaan interpretasi
dan pendekatan dalam kelompok [9]. Maka diperlukan metode pembelajaran untuk menyamakan persepsi dan
pemahaman siswa, salah satunya pemebelajaran model PBL dengan metode interaksional.

Metode pembelajaran interaksional adalah metode yang mengutamakan interaksi antara guru dengan siswa atau
siswa dengan siswa [10]. Evaluasi dengan metode interaksional diperlukan untuk menciptakan lingkungan di mana
siswa dapat saling berbagi, memberikan umpan balik, dan berdiskusi secara kolaboratif. Metode ini menekankan
interaksi dan komunikasi yang lebih intensif antara siswa, memungkinkan mereka lg.lk saling melengkapi dan
membantu satu sama lain dalam memahami serta mengatasi hambatan pemahaman. Guru dan siswa, atau siswa
dengan siswa saling ketergantungan, artinya mereka sama-sama menjadi subjek pembelajaran, dan tidak ada yang
dianggap paling baik atau paling jelek [11]. Pada penelitiannya Fitri, menunjukkan bahwa komunikasi yang baik,
terutama dalam konteks pendidikan dan organisasi, memainkan peran penting dalam menyampaikan informasi
dengan jelas dan meningkatkan pemahaman antara pihak yang berkomunikasi, penerapan komunikasi yang efektif
di lingkungan pendidikan dapat membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik [20].

Berdasaarkan uraian di atas, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model PBL
dengan metode interaksional terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa SMP. Mempersiapkan siswa dengan
keterampilan pemecahan masalah dengan menerapkan model PBL dengan metode interaksional dapat membantu
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meningkatkan persiapan siswa dalam menghadapi tuntutan maupun tantangan masa depan yang kompleks dan
berbeda dari masa sebelumnya [2].

II. METODE

Penelitian menerapkan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre-experimental dengan desain
one group pretest-posttest, dimana siswa akan di uji sebelum dan sesudah penerapan PBL dengan metode
interaksional.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan  Posttest

Eksperimen (VII-G) (8] X 02
Replikasi 1 (VII-I) 91 X 02
Replikasi 2 (VII-K) 01 X 02

Keterangan :

01 : Tes sebelum PBL dengan metode interaksional diterapkan

02 : Tes setelah PBL dengan metode interaksional diterapkan

X : Penerapan PBL dengan metode interaksional

Penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII di salah satu SMP di kecamatan Bangil. Bmpel
didapat menggunakan metode random sampling sampai di dapat 3 kelas sampel atau 108 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan hasil tes keterampilan pemecahan masalah. Tes yang diujikan menggunakan materi
ckosistem dan keanckaragaman Iﬂalti. Pada instrumen ini peneliti menggunakan instrumen tes keterampilan
pemecahan masalah berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu 1) memahami masalah, 2)
perencanaan strategi penyelesaian masalah, 3) melaksanakan strategi penyelesaian masalah, dan 4) evaluasi [8]. Tes
berupa soal esai dengan 6 butir soal, yang sebelumnya telah diperiksa dan divalidasi oleh dua ahli dan seorang guru
SMP didapatkan rata-rata nilai 4,7 yang dinyatakan valid, yang akan diujikan sebelum dan setelah model PBL
dengan metode interaksional sebagai pretest dan posttest. Menurut Ghozali, uji realibilitas dalam penelitian, dimana
suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach alpha > 0,6, didapatkan hasil 0,675 > 0,6 maka
dinyatakan reliabel [15]. Analisis data menggunakan statistika inferensial, dengan N-Gain digunakan untuk
mengukur pcalgkeltem keterampilan pemecahan masalah dan analisis varian (ANOVA) satu arah digunakan untuk
menentukan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen setelah penerapan PBL. Terdapat prasyarat
pengujian sebelum pengujian ANOVA dilakukan yaitu uji normalitas untuk memastikan distribusi data normal dan
uji homogenitas variansi untuk memastikan varians dari populasi yang sama, uji statistik dilakukan menggunakan
SPSS. Berikut kriteria peningkatan keterampilan pemecahan masalah berdasarkan skor N-Gain ternomalis

Tabel 2. Kriteria Nilai Gain Ternomalisasi

Kriteria Nilai Gain Ternomalisasi

Tinggi <g>> 0.70

Sedang 031 =<g>==< 0.70

Rendah <g >=< (.30 a

Hipotesis nol (H") yang diajukan adalah bahwa tidak ada perubahan signifikan dalam peningkatan keterampilan
pemecahan masalah antara kelompok yang menerima PBL dengan met()danterelksion;ll. Hipotesis alternatif (H')
menyatakan bahwa terdapat perubahan yang signifikan dalam peningkatan keterampilan pemecahan masalah antara
kelompok yang menerima PBL dengan metode interaksional. Model PBL dengan metode interaksional pada
penelitian in1 dikatakan memiliki pengaruh kepada keterampilan pemecahan masalah pada siswa jika tes statistika
ANOVA menunjukkan p-value > tingkat signifikansi (¢ sebesar 0.05.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 3 kelas yaitu, kelas VII-G, kelas VII-J, d;VII-K dengan jumlah siswa masing-
masing kelas sebanyak 36 siswa atau total keseluruhan sejumlah 108 siswa . Data yang didapatkan dari penelitian ini
merupakan hasil pretest dan posttest siswa menggunakan soal pemecahahan masalah berjumlah 6 soal dengan
menggunakan indikator pemecahan masalah Polya yang telah valid. Hasil perolehan data rata-rata pretest dan
posttest seabagai helsiancmrelpem metode pembelajaran interaksional terhadap keterampilan pemecahan masalah
siswa disajikan dalam tabel 3.
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Tabel 3. Nilai rata-rata Keterampilan Pemecahan Masalah

Nilai . .

No Kelas Pretest Posttest N-Gain Kategori
1. VII-G 25.94 56.94 042 Sedang
2. VII-J 31.69 64.65 048 Sedang
3. VII-K 42.67 71.22 0.50 Sedang
Rata-rata 3343 64.27 047 Sedang

Tabel 3 menunjukkan hasil nilai pretest diambil pada saat siswa sebelum mendapatkan pemebelajaran
interaksional dan nilai posttest diambil setelah siswa mendapat pembelajaran interaksional pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati, ketiga kelompok mengalami peningkatan keterampilan pemecahan masalah dan
memperoleh rata-rata nilai N-Gain lebih dari 0 47 dengan kategori samg. Perbedaan nilai antar kelompok
selanjutnya dianalisis dengan ANOV A. Analisis ANOV A memiliki uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas
Kolomogrof - smirnov
Kelas Statistic df Sig Keterangan
VII-G 0073 36 0200 Normal
VII-J 0.129 36 0.135 Normal
VII-K 0073 36 0.200 Normal

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 4 diatas, diketahui nilai (Sig) untuk data Kolomogrof — smirnov pada
kelas VII-G sebesar 0,200, kelas VII-J sebesar 0,135, dan kelas VII-K sebesar 0,200, Artinya ketiga data tersebut
memperoleh nilai sig lebih dari 0,05, yang dinyatakan normal. Data terdistribusi dengan normal maka dilanjukan uji
homogenitas, hasil uji homogenitas disajikan pada tabel 5.

[ATabel 5. Uji Homogenitas
Levene

Statistic il an Sig.
Based on Mean 0.013 2 105 0.987
Based on median 0.016 2 105 0984
Based on median and 0016 5 101 411 0984
with adjusted df ) ) )
Based on trimmed mean 0.015 2 105 0.985

Tabel 5 menunjukan nilai Signifikansi (Sig) Based on Mean sebesar 0,987 > 0,05 menunjukkan bahwa varians
data ketiga kelas bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan uji ANOV A satu arah yang disajikan pada tabel 6.
Tabel 6. Uji ANOVA Satu Arah

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between 0.116 2 0.058 3.978 0.022
Groups
Within Groups 1.534 105 0.015
Total 1.650 107

Berdasarakan tabel 6, diperoleh nilai Sig 0,022 <0 05, yang artinya terdapat perbedaan signifikan antar
kelompok. Dibutuhkan uji lanjutan untuk mengetahui perbedaan signifikansi antar kelompok yaitu uji Post Hoc Test
{Bonferonni) untuk mengetahui perbedaan signifikansi antar kelompok. Uji Post Hoc Test disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Post Hoc Test

Mean
(D Kelas (J) Kelas D”?::E"“ Std. Error Sig. Keterangan

VILG VII-J -0.0553 0.0284 0.164 Kurang Signifikan

) VII-K -0.0781 0.0284 0.022 Signifikan
VIL] VII-G 0.0553 0.0284 0.164 Kurang Signifikan
VII-K -0.0227 0.0284 1.000 Kurang Signifikan

VILK VII-G 0.0781 0.0284 0.022 Signifikan
VII-J 0.0227 0.0284 1.000 Kurang Signifikan

Berdasarkan hasil uji Post Hoc Test diperoleh hanya perbandingan antara kelas VII-G dan VII-K saja yang
mendapatkan hasil signifikan yaitu nilai Sig 0.022 < 0.05. apat diartikan terdapat faktor yang menjadi perbedaan di
kelas VII-G yang memiliki hasil pengaruh kemampuan peecahan masalah yang lebih 1delh dari pada dua kelas
lainnya. Hal ini diperkuat dari hasil analisis data kelas pada masing-masing indikator Polya yaitu 1. memahami
masalah, 2. merencakan masalah, 3. melaksanakan masalah, dan 4. evaluasi pada tabel 8.
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Tabel 8. Pengaruh Pada Indikator Pemecahan Masalah

Indikator VII-G VII-J VII-K N-Gain
Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest VII-G VII-]) VII-K
Memahami 101 132 101 171 143 200 0.27 0.61 0.78
Merencanakan 72 113 74 170 134 188 0.28 0.67 0.65
Melaksanakan 29 69 47 138 98 179 0.22 0.54 0.68
Evaluasi 3 57 18 101 63 141 0.25 042 0.51

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 8 pengaruh keterampilan pemecahan masalah pada tiap indikator, pada
indikator memahami masalah di kelas VII-G menunjukkan N-Gain yang rendah, ini dikarenakan kurangnya
antusiasme dan keterlibatan dalam pembelajaran. Dalam model PBL dengan metode interaksional, pemahaman
masalah sangat dipengaruhi oleh diskusi dan pertukaran ide antara siswa dan guru. Ketika siswa tidak aktif,
kesempatan untuk memahami masalah secara mendalam berkurang. Sebaliknya, kelas VII-J dan VII-K yang lebih
antusias memiliki interaksi diskusi yang lebih dinamis, memungkinkan mereka untuk lebih memahami konteks dan
rincian masalah. Keterampilan memahami masalah merupakan langkah awal yang krusial dalam proses pemecahan
masalah. Pada fase 1, orientasi peserta didik pada masalah hanya sedikit siswa di kelas VII-G yang merespon saat
diberikan pertanyaan pemantik, menunjukkan rendahnya antusiasme mereka dalam memahami masalah. Kurangnya
respon ini menyebabkan siswa tidak mendapatkan pemahaman yang cukup mengenai inti masalah yang dihadapi.
Sebaliknya, di kelas VII-J dan VII-K, banyak siswa yang aktif merespon, sehingga diskusi menjadi lebih dinamis
dan mereka lebih mampu memahami konteks serta rincian masalah secara mendalam. Pada tahap ini, siswa
diharapkan dapat mengidentifikasi dan memahami inti masalah secara jelas. Siswa yang lebih terlibat dalam diskusi
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik karena mereka dapat mengajukan pertanyaan, berbagi perspektif,
dan mengklarifikasi keraguan mereka melalui interaksi. Kelas VII-J dan VII-K yang lebih aktif berinteraksi
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas VII-G, yang dimana kelas VII-G kurang dalam
berinteraksi yang menyebabkan menghambat berkembangnya keterampilan memahami konteks, rincian masalah,
dan mengklarifikasi keraguan mereka [18].

Pada indikator merencanakan penyelesaian masalah membutuhkan kolaborasi dan kreativitas untuk
menghasilkan berbagai strategi. Kelas VII-G yang kurang berinteraksi tidak memanfaatkan potensi mereka untuk
merencanakan solusi yang efektif. Pada fase 3 membimbing penyelidikan, siswa kelas VII-G cenderung tidak mau
membaca materi dan kurang merespon ketika dibantu oleh guru, yang menghambat proses mereka dalam
merencanakan solusi. Rendahnya keterlibatan ini menyebabkan mereka tidak bisa memanfaatkan potensi kolaboratif
untuk menghasilkan strategi yang efektif. Sebaliknya, siswa di kelas VII-J dan VII-K menunjukkan keterlibatan
yang lebih besar, dengan aktif membaca dan merespon bimbingan guru, yang me mungkinkan mereka merencanakan
solusi dengan lebih matang melalui diskusi aktif. Model PBL dengan metode interaksional pada indikator
merencanakan pemecahan masalah yang diterapkan berhasil di kelas VII-J dan VII-K karena siswa saling bertukar
ide, memberikan masukan, dan menyusun rencana yang lebih baik melalui diskusi aktif. Pada tahap perencanaan,
siswa harus mengembangkan strategi untuk memecahkan masalah. Tahap ini memerlukan kemampuan berpikir
kritis dan analitis. Penurunan yang terjadi dari memahami ke merencanakan dapat disebabkan oleh kompleksitas
tambahan yang dibawa oleh tahap perencanaan. Siswa yang kurang terampil dalam merencanakan atau yang kurang
terlibat mengalami kesulitan dalam merumuskan rencana yang efektif. Interaksi yang kurang intens di kelas VII-G
mengakibatkan rencana yang kurang matang dan efektif dibandingkan dengan kelas VII-I dan VII-K. Pertukaran ide
dapat menjadi dasar menggabungan ide-ide yang membangun pengetahuan siswa dan menghasilkan kolaborasi dan
kreativitas dalam menyusun strategi penyelesaian masalah [13].

Pada indikator melaksanakan penyelesaian masalah memerlukan pemahaman yang jelas dan eksekusi yang
efektif dari rencana yang dibuat berkaitan pada indikator sebelumnya yaitu merencakan penyelesaian masalah. Kelas
VII-G menunjukkan N-Gain yang paling rendah, karena kurangnya keterlibatan dan pemahaman dalam fase
sebelumnya (memahami dan merencanakan). Pada fase 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa kelas
VII-G enggan berdiskusi dengan sesama siswa dan hanya sedikit yang mau berdiskusi dengan guru, yang
berdampak pada rendahnya efektivitas pelaksanaan rencana. Keterbatasan interaksi ini membuat mereka kesulitan
dalam menerapkan strategi yang telah direncanakan. Sebaliknya, siswa di kelas VII-J dan VII-K, yang lebih aktif
berdiskusi baik dengan sesama siswa maupun guru, mampu melaksanakan rencana dengan lebih baik dan
menunjukkan hasil yang lebih memuaskan. Di kelas VII-J dan VII-K, siswa yang terlibat secara aktif dalam
perencanaan lebih siap dan termotivasi untuk melaksanakan rencana tersebut dengan baik, menunjukkan bagaimana
interaksi yang baik mendukung tahap eksekusi dalam melaksanakan penyelesaian masalah. Tahap pelaksanaan
membutuhkan penerapan strategi yang telah direncanakan. Penurunan lebih lanjut dari tahap perencanaan ke
pelaksanaan bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti keterampilan praktis, kepercayaan diri, dan kemampuan
untuk mengatasi hambatan. Di sini, perbedaan dalam kemampuan individu dan motivasi siswa mulai terlihat. Kelas
yang lebih aktif berinteraksi, seperti VII-I dan VII-K, mendapat keuntungan dari umpan balik langsung dan
dukungan dari sesama siswa dan dukungan dari guru selama pelaksanaan, yang tidak dirasakan secara optimal oleh
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siswa di kelas VII-G. Dukungan dan umpan balik dari guru dapat memotivasi sehingga meningkatkan rasa percaya
diri siswa [22].

Pada indikator evaluasi, tahap evaluasi melibatkan refleksi dan berpikir kritis terhadap solusi yang diterapkan.
Kelas VII-G, dengan keterlibatan yang rendah tidak memiliki keterampilan refleksi yang berkembang baik. Pada
fase 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa di kelas VII-G menunjukkan kurangnya
antusiasme dalam berdiskusi untuk mengevaluasi hasil kerja mereka, yang menyebabkan evaluasi yang kurang
optimal. Hanya sedikit siswa yang merespon umpan balik dari guru, sehingga refleksi mereka terhadap solusi yang
diterapkan kurang mendalam. Sebaliknya, di kelas VII-J dan VII-K, siswa lebih aktif terlibat dalam diskusi evaluatif
dan lebih terbuka terhadap umpan balik, yang meningkatkan kemampuan mereka dalam menilai kelemahan dan
kekuatan solusi mereka. Diskusi dan umpan balik dari teman sebaya dan guru dalam metode interaksional
membantu siswa di kelas VII-J dan VII-K untuk melihat kelemahan dan kekuatan solusi mereka dan meningkatkan
kemampuan evaluasi mereka. Evaluasi melibatkan penilaian kritis terhadap proses dan hasil penyelesaian masalah,
tahap ini membutuhkan refleksi mendalam dan pemahaman yang lebih tinggi [20]. Kecenderungan menurun pada
tahap ini bisa disebabkan oleh kurangnya keterampilan refleksi dan evaluasi di antara siswa. Kelas yang lebih aktif
berinteraksi (V1I-J dan VII-K) mampu melakukan evaluasi yang lebih baik karena mereka terbiasa mendapatkan dan
memberikan umpan balik selama diskusi. Kelas VII-G, yang kurang dalam interaksi dan diskusi reflektif,
menunjukkan hasil yang lebih rendah. Komunikasi yang baik memungkinkan pertukaran ide dalam berpikir sintesis,
berpikir kreatif, berpikir reflektif, dan melakukan penilaian kritis terhadap perbedaan ide selama komunikasi yang
menjadi bagian dalam keterampilan evaluatif [23].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam pengaruh keterampilan
pemecahan masalah siswa antar kelas yang menggunakan model ajar yang sama, yaitu Model PBL dengan metode
interaksional. Hal ini diperkuat pada hasil rata-rata keterampilan pemecahan masalah pada tabel 3 dan dan hasil rata-
rata indikator pemecahan masalah pada tabel 8, kelas VII-G memperoleh nilai yang rendah dibandingkan dengan
kelas VII-J dan VII-K yang menunjukkan peningkatan N-Gain yang baik. Hasil uji normalitas dan homogenitas
mengonfirmasi bahwa data berdistribusi normal dan homogen, sehingga perbandingan antar kelas dapat dilakukan
secara valid. Ditemukan adanya perbedaan kelompok yang signifikan terlihat pada uji post hoc test, dan ditemukan
hanya kelas VII-G yang memperoleh nilai terendah dibandingkan kelas lainnya.

Hasil uji ANOVA adanya perbedaan antar kelas ini dapat diinterpretasikan melalui observasi partisipasi siswa
selama sesi diskusi. Siswa yang berpatisipasi selama pembelajaran melelui metode interaksi memungkinkan
memahami konteks dan rincian masalah, mereka dapat mengajukan pertanyaan berbagai perspektif, dan
mengklarifikasi keraguan serta siswa saling bertukar ide, memberikan masukan, dan menyusun rencana [13].
Dukungan dan umpan balik dari guru dapat memotivasi schingga meningkatkan rasa percaya diri siswa dan
komunikasi yang baik memungkinkan pertukaran ide dalam berpikir sintesis, berpikir kreatif, berpikir reflektif, dan
melakukan penilaian kritis terhadap perbedaan ide, hal ini mendukung dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah berdasarkan indikator Polya. Di kelas VII-G, siswa tampak kurang antusias dan tidak begitu
aktif dalam berdiskusi. Hal ini berbanding terbalik dengan kelas VII-J dan VII-K, di mana siswa menunjukkan
antusiasme dan partisipasi yang cukup aktif selama diskusi berlangsung. Menurut teori konstruktivisme interaksi ,
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
berpikir siswa [13]. Interaksi sosial yang aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman baru
yang bisa siswa dapatkan [14]. Kurangnya antusiasme di kelas VII-G menghambat proses pemahaman pengetahuan
baru dan keterampilan pemecahan masalah.

Model PBL dengan metode interaksional berpengaruh terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa,
terutama ketika siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang aktif berdiskusi cenderung lebih
mampu mengeksplorasi dan mengkonstruksi pengetahuan baru melalui interaksi dengan teman sebaya dan guru
[15]. Hal ini tampaknya tercermin di kelas VII-J dan VII-K, di mana antusiasme dan keterlibatan siswa yang tinggi
berkontribusi pada peningkatan N-Gain yang signifikan.

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil ini termasuk lingkungan kelas, dan dukungan dari guru. Siswa di
kelas VII-G kurang termotivasi atau menghadapi tantangan yang tidak dihadapi oleh siswa di kelas VII-J dan VII-K.
Misalnya, suasana kelas yang kurang kondusif atau kurangnya dukungan dari guru bisa menjadi faktor yang
menghambat partisipasi aktif siswa. Keterampilan komunikasi interpersonal guru berperan penting dalam
peningkatan kualitas belajar siswa [16]. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan menangani faktor-
faktor tersebut agar metode ajar yang digunakan dapat diterapkan secara efektif di semua kelas.

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dengan metode interaksional
berpengaruh terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa, sejalan dengan temuan Mariana, yang juga mencatat
pengaruh keterampilan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPA melalui model PBL [17]. Lebih lanjut,
penelitian Rahmah, menunjukkan bahwa penerapan PBL berbasis interaksi dan diskusi tidak hanya meningkatkan
hasil belajar siswa, tetapi juga memperkuat interaksi sosial di antara mereka [18]. Hal ini mendukung gagasan
bahwa interaksi sosial dalam konteks PBL, seperti yang dibahas oleh Arif, dapat meningkatkan pemahaman dan
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memperluas pengetahuan baru siswa melalui diskusi dan interaksi, membuktikan bahwa kolaborasi dan komunikasi
antar siswa dengan siswa dan antar siswa dengan guru memainkan peran penting dalam proses pembelajaran [19].
interaksi dapat meningkatkan pemahaman seseorang menunjukkan bahwa interaksi dua arah antara guru dan siswa,
di mana siswa lebih banyak bertanya dan berkomentar, dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa
[21]. Pada kelas VII-G dengan kurangnya antusiasme dan partisipasi pada saat proses pembelajaran memperoleh N-
Gain terendah, di sebabkan guru yang kurang mampu menciptakan lingkungan belajar. Interaksi yang intensif antara
siswa dan guru, serta antar siswa sendiri, dapat meningkatkan engagement dan pemahaman materi pelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian dari Khoiri, Guru sebagai fasilitator harus mampu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kolaboratif CBJ komunikatif untuk membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik [22]. PBL
mendorong siswa untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah nyata melalui pendekatan yang sistematis dan
berpikir kritis, sementara metode interaksional meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan memperkaya proses
pembelajaran melalui diskusi dan kolaborasi yang dapat meningkatkan pemahaman dan pembentukan pengetahuan
baru melalui proses interaksi. Dengan demikian, temuan dari pcalitiem ini konsisten dengan literatur yang ada,
menunjukkan bahwa kombinasi PBL dan metode interaksional dapat secara efektif meningkatkan hasil belajar
sIswa.

Dalam dunia pendidikan, temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung partisipasi aktif siswa. Guru perlu lebih memperhatikan dinamika kelas dan mencari cara untuk
meningkatkan antusiasme siswa yang kurang termotivasi. Misalnya, penggunaan teknik-teknik pembelajaran yang
lebih menarik atau pendekatan personalisasi dalam mengajar bisa menjadi solusi untuk meningkatkan partisipasi
aktif siswa di kelas seperti VII-G.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah sampel yang terbatas pada tiga kelas saja, sehingga
generalisasi temuan masih terbatas. Selain itu, variabel-variabel seperti latar belakang akademik siswa dan kondisi
sosial-ekonomi tidak diperhitungkan dalam analisis ini. Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan sampel yang
lebih besar dan mencakup berbagai sekolah untuk menguji validitas temuan ini. Selain itu, studi lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam untuk meningkatkan efektivitas metode ajar yang digunakan

IV.SIMPULAN

Penelitian ini memaukkem bahwa model PBL dengan metode interaksional secara signifikan berpengaruh
terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa pada indikator memahami, merencanakan, dan melaksanakan
penyelesaian masalah, terutama pada kelas VII-J dan VII-K yang menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif
selama pembelajaran. Interaksi yang intensif antara siswa dan guru, serta antar siswa, terbukti memperkaya
pemahaman, kolaborasi, dan eksekusi strategi pcacelhem masalah. Namun, pada indikator evaluasi, penggunaan
metode ini tidak memberikan hasil yang optimal. Oleh kana itu, disarankan untuk mengombinasikan model PBL
dengan metode interaksional pada tahap memahami, merencanakan, dan melaksanakan pemecahan masalah,
sementara pada tahap evaluasi, perlu diterapkan metode lain yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan
refleksi dan penilaian kritis siswa.
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